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abstrak—Evaluasi pembelajaran pada pelajaran bahasa Indonesia diera milenial ini 

mampu meningkatkan kualitas siswa menjadi kreatif dan inovatif. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode studi pustaka atau literatur research yang mengarahkan pada 
sumber penelitian, informasi, serta dokumen berkaitan dengan penelitian. Sehingga 
penelitian yang terdapat pada pembelajaran bahasa Indonesia diera milenial sangat 
berguna dan bermanfaat. Evaluasi pembelajaran bertujuan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran dalam meningkatkan proses pembelajaran dengan mengubah metode 
pengajaran yang lebih tepat pada siswa. Evaluasi pembelajaran ada 4 fungsi yang di 
gunakan untuk menentukan kemampuan dalam pembelajaran bahasa Indonesia yaitu 
fungsi selektif, fungsi diagnostik, fungsi penempatan, fungsi pengukuran keberhasilan. 
Kata kunci—evaluasi, kreatif, inovatif, milenial 

 
 

Abstract—he literature study method or research literature that directs to research 
sources, information, and documents related to research. So that the research contained 
in learning Indonesian in the millennial era is very useful and beneficial. Learning evalu-
ation aims to improve the learning process in improving the learning process by chang-
ing teaching methods that are more appropriate for students. There are 4 learning evalu-
ation functions that are used to determine ability in learning Indonesian, namely the se-
lective function, the diagnostic function, the placement function, and the success meas-
urement function. 
Keywords— evaluation, creative, innovative, millennial 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran Bahasa Indonesia dapat memebantu meningkatkan karakter pa-

da diri siswa. Pada pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat ketatabahasaan yang 

sangat terinci terutama pada teks ungkapkan (Hidayah, 2015). Pembelajaran Bahasa 

Indonesia diera milenial sekarang menggunakan teks ungkapan. Hal tersebut dil-

akukan bertujuan untuk mengungkapkan suatu makna (Khair, 2018). Dan strategi 

pembelajaran membutuhkan penilaian lebih stabil untuk mengarahkan evaluasi 

pembelajaran yang lebih baik (Bektiarso, 2015).  
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Evaluasi pembelajaran tentunya ada pada setiap tindakan pembelajaran yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pada pembelajaran tersebut (Wul-

an, dkk., 2015). Evaluasi pembelajaran memiliki arti suatu tindakan yang berlanjutan 

dengan pengumpulan informasi dalam menilai suatu putusan yang dipergunakan 

untuk merancang sistem pada pembelajaran (Arifin, 2009). Dalam evaluasi pembela-

jaran diterapkan untuk staf yang berada di sekolah. Contohnya kepala sekolah, wali 

kelas, guru pembimbing, dan guru lainnya (Motondang & Zulkifli, 2009). Ketika 

melakukan evaluasi pembelajaran guru merupakan pendidik yang memiliki tan-

tangan besar untuk pembelajaran diera milenial sekarang ini. Guru setidaknya men-

erapkan pembelajaran yang kreatif, kritis, dan komunikatif (Damanik & Nurlina, 

2019). 

Dalam pembelajaran juga harus menerapkan kreatifan siswa. Kreatif yaitu 

menciptakan ide-ide baru yang bertujuan untuk keterampilan yang mampu ber-

interaksi pada lingkungan (Yuwono & Mirnawati, 2021). Kreatif memiliki arti yang 

cukup luas, salah satunya ialah pembelajaran kreatif yang diharuskan  pendidik 

mampu memotivasi dan mendorong kreativitas siswa selama proses pembelajaran 

dengan menggunakan berbagai metode dan strategi seperti kerja kelompok, pemec-

ahan masalah, dan lain-lain. 

Inovatif merupakan metode yang baru atau lebih maju dari yang terdahulu. 

Jadi, pembelajaran inovatif ialah perkembangan pembelajaran yang lebih maju da-

ripada pembelajaran sebelumnya (Sumarsono, dkk., 2020). Pembelajaran inovatif 

dapat diartikan sebagai pembelajaran terencana dari pendidik, tidak dapat memban-

tu siswa mengatur informasi mereka sendiri. Proses mengubah perilaku menjadi 

lebih baik, untuk potensi dan perbedaan antar siswa (Mansyur, 2018).  

Diera milenial para siswa memiliki minat belajar yang meningkat. Karena 

menemukan pembelajaran yang baru. Hal baru tersebut bersifat inovatif dan kreatif. 

Diera milenial para siswa memiliki minat belajar yang meningkat. Karena 

menemukan pembelajaran yang baru. Hal baru tersebut bersifat inovatif dan kreatif 

(Mayangsari & Tiara, 2019). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini penulis menggunakan metode studi pustaka atau litera-

ture research. Metode penelitian diarahkan untuk mencari sumber data dan 

mengumpulkan informasi serta dokumen-dokumen berkaitan pada topik tersebut. 

(Sarwono dalam Setiawan dan Sulistiani, 2019) menjelaskan bahwa studi pustaka 

merupakan teknik penelitian untuk menjabarkan hasil penelitian terdahulu dalam 

memperoleh landasan dari kerangka teori mengenai topik masalah yang akan di 

teliti. Dan penelitian literature research menggunakan teknik pengumpulan data 

melalui buku leteratur, catatan studi yang melaporkan bahwa terkait masih harus 

dipecahkan (Nazir dalam Ardana, 2018). 
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Data penelitian ini berupa data sekunder yang mengacu pada topik pembaha-

san. Dan topik pembahasannya yaitu Evaluasi pembelajaran kreatif dan inovatif pa-

da mata pelajaran bahasa Indonesia diera milenial. Data tersebut dari buku, jurnal, 

serta artikel ilmiah yang sudah terbit sesuai dengan pembahasan. 

Pada teknik pengumpulan data, penulis mengacu kepada teori dari Mary W. 

George yang akan dimodifikasi seperti yang dijelaskan sebagai berikut 1) pemilihan 

topik mengenai evaluasi pembelajaran pada pelajaran bahasa Indonesia diera mile-

nial 2) peneliti membuat beberapa konsep dalam mengkaji evaluasi pembelajaran 

diera milenial 3) peneliti menggunakan strategi untuk menyusun hasil dari evaluasi 

pembelajaran pada pelajaran bahasa Indonesia 4) menyimpulkan dengan menyusun 

hasil akhir dari beberapa proses dalam evaluasi pembelajaran pada pelajaran bahasa 

Indonesia diera milenial. 

Teknik analisis data yang digunakan pada validasi data, penulis menggunakan 

teknik triangulasi data, teknik triangulasi pada sumber data yang berati peneliti per-

lu mencari informasi dari berbagai sumber data lalu membandingkannya (Bachri, 

B.S., 2010). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bidang pendidikan evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan wajib 

bagi setiap insan yang berguna dalam bidang pendidikan. Sebagai seorang pen-

didik, proses evaluasi pembelajaran berguna dalam hal pengambilan keputusan 

kedepan demi kemajuan anak didik pada khusunya dan dunia pendidikan pada 

umumnya (Elis dan Rusdiana, 2015). Evaluasi pembelajaran mempunyai peran pent-

ing bagian dalam menetapkan menang atau tidaknya suatu jalan pembelajaran (Wi-

bowo dan Hendro 2015). Dengan demikian, pemeringkatan bukan sekedar menilai 

suatu sikap secara spontan dan insidental,kegiatan kepada menilai gawai secara ter-

encana, sistematik, dan tertuju berlandasan tujuan yang jelas (Fachri, 2018). 

Pada evaluasi pembelajaran terdapat implementasi evaluasi pembelajaran 

siswa didalamnya, ada empat indikator yang telah terpenuhi, yaitu (1) 

Melaksanakan atau menetapkan suatu kegiatan, (2) Mempersiapkan alat untuk sua-

tu penilaian, (3) Tetapan kriteria evaluasi, (4) Menetapkan nilai yang pantas 

(Jatmiko, dkk., 2020).  Dalam evaluasi pembelajaran terdapat beberapa tujuan untuk 

terlaksananya pembelajaran yang diinginkan. 

Evaluasi pembelajaran pendidik berperan penting terhadap berlangsungnya 

pembelajaran. Pendidik dituntut untuk merancang system pembelajaran. Jika tidak 

siswa akan bosan dan malas dengan pembelajaran tesebut. Pendidik diharuskan 

menciptakan pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Namun, pendidik harus mem-

pertimbangkan prinsip dasar penilaian dan syarat-syarat yang harus diperhatikan 

(Aulia, dkk., 2020). 
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Tujuan dari evaluasi belajar adalah agar mengetahui seberapa manakah ke-

mampuan siswa melalukan pembelajaran yang sudah berlangsung.  Dalam pem-

belajaran saat ini evaluasi pembelajaran menilai dari segi inovasi dan berkreasi pada 

diri pendidik maupun siswa. Penilaian yang lengkap dapat memfasilitasi pembelaja-

ran dengan baik. Kebijakan pendidik sangat berpengaruh pada evaluasi pembelaja-

ran terhadap siswa (Izza, dkk., 2020). Dalam tujuan yang telah ditetapkan tercapai 

atau tidak, dan memungkinkan mereka yang terlibat dalam pendidikan untuk 

memperbaiki proses pembelajaran dalam hal menaikkan tujuan dan meningkatkan 

proses pembelajaran dengan mengubah metode pengajaran yang lebih cocok dan 

tepat. bagi siswa dan pembelajaran (Bamualim, 2020). Selanjutnya, kegunaan dari 

evaluasi pembelajaran merupakan titik akhir untuk pengambilan kebijakan ( Febri-

ana, 2021). 

Adapun dalam evaluasi pembelajaran terdapat beberapa fungsi, yakni : 

 

 
 

Gambar 1. Fungsi Evaluasi Pembelajaran (Google) 

 

1. Fungsi Selektif 

Fungsi Selektif adalah fungsi yang dapat memilih seseorang jika dia memen-

uhi syarat sesuai dengan standar yang ditetapkan.  

2. Fungsi Diagnostik 

Fungsi Diagnostik merupakan untuk menentukan kekuatan dan kelemahan 

seseorang dalam spesialisasi tertentu. 

3. Fungsi Penempatan 

Fungsi Penempatan adalah fungsi yang mengetahui dimana letak terbaik 

seseorang dalam melakukan suatu bidang tertentu. 

4. Fungsi Pengukur Keberhasilan 

Fungsi Pengukur Keberhasilan merupakan fungsi untuk mengukur tingkat 

keberhasilan program-program tertentu dengan menggunakan metode, sara-

na dan pencapaian yang telah ditentukan. 
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Evaluasi Pembelajaran pada era milenial dengan era yang tedahulu sangat ber-

beda.   

 
 

Gambar 2. Contoh Pembelajaran Diera Sekarang (Google) 

 

Pembelajaran saat ini menggunakan teknologi yang lebih maju, dengan begitu 

bertujuan untuk membangun semangat siswa untuk minat belajar siswa (Putri, 

2019). Karena diera sekarang pendidik dituntut untuk kreatif dan inovatif seperti 

menggunakan video ketika pembelajaran, atau power point yang menarik. Dengan 

begitu siswa tidak merasa malas ketika pembelajaran berlangsung (Yuniastuti, dkk., 

2021). 

Tahapan pelaksanaan evaluasi proses pembelajaran adalah penentuan tujuan, 

menentukan desain evaluasi, pengembangan instrumen evaluasi, pengumpulan in-

formasi atau data, analisis dan interpretasi dan tindak lanjut. 

 Menentukan tujuan 

Tujuan evaluasi proses pembelajaran dapat dirumuskan dalam bentuk 

pernyataan atau pertanyaan. 

 Menentukan desain evaluasi 

Desain evaluasi proses pembelajaran mencakup rencana evaluasi pros-

es dan pelaksana evaluasi. 

  Penyusunan instrumen evaluasi 

Instrumen evaluasi proses pembelajaran untuk memperoleh informasi.  

 Pengumpulan data atau informasi 

Pengumpulan data atau informasi dilaksanakan secara obyektif dan 

terbuka agar diperoleh informasi yang dapat dipercaya dan bermafaat 

bagi peningkatan mutu pembelajaran. 

 Analisis dan interpretasi 

Analisis dan interpretasi hendaknya dilaksanakan segera setelah data 

atau informasi terkumpul. Analisis berwujud deskripsi hasil evalusi 

berkenaan dengan proses pembelajaran yang telah terlaksana; sedang 

interpretasi merupakan penafsiran terhadap deskripsi hasil analisis 

hasil analisis proses pembelajaran. 
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  Menindak lanjuti  

Tindak lanjut merupakan kegiatan menindak lanjuti hasil analisis dan 

interpretasi. Dalam evaluasi proses pembelajaran tindak lanjut pada 

dasarnya berkenaan dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan se-

lanjutnya dan evaluasi pembelajarannya. 

Dalam proses evaluasi bermanfaat bagi perkembangan siswa dalam  belajar 

mengajar. Prestasi perkembangan siswa harus diukur, dan posisi siswa dalam  bela-

jar individu dan posisi dalam kegiatan kelompok. Guru harus memahami hal ini 

karena biasanya siswa datang ke kelas dengan kemampuan yang berbeda-beda, ada 

siswa yang  cepat mempelajari mata pelajaran, tetapi  ada juga yang tergolong nor-

mal learner, tetapi ada juga yang tergolong slow learner. . Pendidik mengetahui 

bagaimana menilai pertumbuhan dan keterampilan siswa dengan  mengetahui ter-

lebih dahulu apa  yang akan dilakukan selama proses pembelajaran. 

 

SIMPULAN 

 Dalam bidang pendidikan evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan wajib 

bagi setiap insan yang berguna dalam bidang pendidikan. Dengan demikian, 

pemeringkatan bukan sekedar menilai suatu sikap secara spontan dan in-

sidental,kegiatan kepada menilai gawai secara terencana, sistematik, dan tertuju ber-

landasan tujuan yang jelas .Pada evaluasi pembelajaran terdapat implementasi eval-

uasi pembelajaran siswa didalamnya, ada empat indikator yang telah terpenuhi, yai-

tu Melaksana-kan atau menetapkan suatu kegiatan, Mempersiapkan alat untuk sua-

tu penilaian, Tetapan kriteria evaluasi, Menetapkan nilai yang pantas . Dalam eval-

uasi pembelajaran terdapat beberapa tujuan untuk terlaksananya pembelajaran yang 

diinginkan. Pendidik diharuskan menciptakan pembelajaran yang inovatif dan kre-

atif. Namun, pendidik harus mem-pertimbangkan prinsip dasar penilaian dan 

syarat-syarat yang harus diperhatikan . 

Kebijakan pendidik sangat berpengaruh pada evaluasi pembelajaran terhadap 

siswa . Dalam tujuan yang telah ditetapkan tercapai atau tidak, dan memungkinkan 

mereka yang terlibat dalam pendidikan untuk memperbaiki proses pembelajaran 

dalam hal menaikkan tujuan dan meningkatkan proses pembelajaran dengan men-

gubah metode pengajaran yang lebih cocok dan tepat. bagi siswa dan pembelajaran 

.Pembelajaran saat ini menggunakan teknologi yang lebih maju, dengan begi-tu ber-

tujuan untuk membangun semangat siswa untuk minat belajar siswa . Dan pembela-

jaran diera milenial sangat canggih karena dalam pembelajaran mampu 

menggunakan alat-alat teknologi seperti hp dan leptop yang mampu mempermu-

dah pembelajaran. Dan pembelajaran diera milenial sangat canggih karena dalam 

pembelajaran mampu menggunakan alat-alat teknologi seperti hp dan leptop yang 

mampu mempermudah pembelajaran. 
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